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Bimbingan keagamaan sejak usia dini merupakan aspek penting dalam membentuk 

karakter anak, terlebih bagi anak asuh yang tinggal di lembaga sosial seperti asrama yatim dan 

dhuafa. Oleh karena itu, diperlukan model bimbingan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

juga mampu membentuk kebiasaan positif melalui pendekatan praktik dan pembiasaan yang 

sesuai dengan kebutuhan anak. Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

Model Bimbingan Keagamaan bagi anak asuh di Asrama Yatim dan Dhuafa Yayasan Pejuang 

Mulia, dan apa saja faktor-faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan Model Bimbingan 

Keagamaan bagi anak asuh di Asrama Yatim dan Dhuafa Yayasan Pejuang Mulia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model bimbingan keagamaan serta faktor-

faktor penunjang dan penghambat pelaksanaaan model bimbingan keagamaan bagi anak asuh 

di Asrama Yatim dan Dhuafa Yayasan Pejuang Mulia Banjarmasin. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap kegiatan keagamaan, 

wawancara mendalam dengan pengasuh dan anak asuh, serta dokumentasi program yang 

dilaksanakan di asrama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model bimbingan keagamaan di Asrama Yatim dan 

Dhuafa Yayasan Pejuang Mulia adalah model pembiasaan, keteladanan, nasehat dan 

internalisasi. Faktor-faktor penunjang pelaksanaan bimbingan keagamaan di Asrama Yatim dan 

Dhuafa Yayasan Pejuang Mulia adalah dorongan yang kuat atau kesadaran anak asuh yang 

ingin menuntut ilmu, sarana dan prasarana yang optimal, dan pengasuh yang selalu 

mendampingi. Faktor-faktor penghambat pelaksanaan bimbingan keagamaan di Asrama Yatim 

dan Dhuafa Yayasan Pejuang Mulia adalah keterbatasan jumlah pengasuh sebagian tidak 

tinggal di Asrama, karakter anak asuh yang berbeda-beda, dan anak asuh kurang disiplin. 

 


